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Abstract: Losing a significant others due to death is a meaningful experience for those who
experience it. The significant others represent individuals who have significant values in the life of
the person who left behind. Grief that continues for more than 12 months is the background to a
condition called complicated grief. Complicated grief is closely related to the role of social support
in dealing with this condition. This research aims to determine the various roles of social support
for someone experiencing complicated grief due to the loss of significant others. This research uses
the Systematic Literature Review (SLR) method by collecting related literature through search
engines such as Google Scholar, Research Gate, Sinta, DOAJ, and Scopus, filtering appropriate
articles, then analyzing the articles to find a deeper facts of social support in a person's complicated
grief due to the loss of significant others. The results of this research shows that most of the
researches states that social support is a value that is needed by someone who experiences
complicated grief to overcome this condition, so that they can live their life normally again.
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Abstrak: Kehilangan significant others akibat kematian merupakan pengalaman yang berarti bagi
yang mengalaminya. Significant others yang dimaksud mewakili individu-individu yang memiliki
nilai-nilai signifikan pada kehidupan seseorang yang ditinggalkan. Kedukaan yang terus berlangsung
lebih dari 12 bulan menjadi latar belakang sebuah kondisi yang dinamakan complicated grief.
Complicated grief erat kaitannya dengan peran social support dalam menjalani kondisi tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berbagai peranan social support bagi seseorang yang
mengalami complicated grief akibat kehilangan significant others. Penelitian ini menggunakan
metode Systematic Literature Review (SLR) dengan mengumpulkan literatur terkait melalui search
engine seperti Google Scholar, Research Gate, Sinta, DOAJ, dan Scopus, melakukan penyaringan
terhadap artikel yang sesuai, kemudian menganalisis artikel tersebut untuk menemukan fakta yang
lebih mendalam mengenai nilai social support dalam kondisi complicated grief seseorang akibat
kehilangan significant others. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas penelitian
menyatakan bahwa social support menjadi sebuah nilai yang dibutuhkan bagi seseorang yang
mengalami complicated grief selama belajar melewati kondisi tersebut, sehingga dapat menjalani
kehidupannya secara normal Kembali.

Kata kunci: duka yang rumit; dukungan sosial; significant others; systematic literature review

PENDAHULUAN

Terlepas dari banyaknya penelitian tentang complicated grief (kedukaan yang rumit)
dibeberapa negara, sedikit perhatian yang diberikan sejaun mana temuan tersebut
diterjemahkan ke dalam praktik selanjutnya (Dodd et al., 2017). Hal ini dapat menimbulkan
anggapan bahwa complicated grief sama seperti kedukaan biasa yang terjadi karena
kehilangan seseorang melalui kematian. Hal ini diperkuat oleh (Dodd et al., 2017) yang
menyatakan bahwa lebih dari separuh para profesional yang mengikuti survei enggan
menggunakan diagnosisnya karena yang mereka berpendapat bahwa mengenali kesedihan
yang rumit akan mengarah pada patologis kesedihan yang normal. Pada kenyataannya,
kedukaan yang rumit memiliki makna yang lebih kompleks dan perlu ditanggapi dengan
lebih serius. Rata-rata waktu bagi seseorang yang mengalami kesedihan akan bisa
berlangsung dalam waktu antara 6 — 12 bulan. Pada saat yang sama, seseorang dapat
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dikatakan sedang mengalami kesedihan yang rumit apabila kesedihannya tidak hilang lebih
dari 12 bulan.

Menurut (Hurlock, 2017), seseorang dapat dikatakan dewasa apabila berada diantara
umur 18-40 tahun. Rasa kehilangan (kedukaan) yang mendalam yang dialami manusia
dewasa dapat berdampak besar pada kehidupannya. Proses menerima kematian seseorang
yang penting dalam hidup bukan hanya tidak terbayangkan, tapi juga tidak tertahankan. Saat
mengalami kedukaan karena ditinggalkan oleh seseorang yang penting, dibutuhkan banyak
hal yang diperlukan sebagai bantuan untuk kembali ke kondisi normal sebuah hidup. Bagi
masyarakat di luar orang-orang yang sedang berduka, mungkin banyak yang berpikir bahwa
dukungan sosial adalah hal utama yang diperlukan bagi orang berduka untuk bisa merasa
baik-baik saja setelah kehilangan. Sedangkan bagi individu-individu yang mengalami
kedukaan, hal itu belum tentu menjadi bantuan terbesar yang mereka butuhkan. Banyak
perasaan lain yang timbul pada saat seorang individu mengalami kedukaan, mungkin
diantaranya adalah perasaan bersalah, kemarahan, ketakutan, tidak berdaya, kebencian,
keinginan untuk mengakhiri hidup, bahkan mungkin bisa menjadi mati rasa. Hal ini mungkin
akan berakhir menjadi kondisi baru lagi yang akan sulit mereka atasi seperti stress, depresi,
trauma, penurunan kondisi fisik, dan masih banyak lagi.

Oleh karena adanya perbedaan pendapat di atas mengenai peranan social support
dalam kondisi complicated grief yang sesungguhnya, maka kajian literatur ini dilakukan
dengan tujuan untuk menganalisis temuan-temuan penelitian tentang bagaimana peranan
social support memberikan dampak dalam kondisi complicated grief seseorang yang
kehilangan significant others.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) atau dalam
bahasa Indonesia disebut dengan tinjauan pustaka sistematis. Metode SLR adalah metode
kajian literatur yang mengidentifikasi, mengkaji, mengevaluasi, serta menafsirkan semua
penelitian yang tersedia. Dengan metode ini, Dengan metode ini peneliti melakukan
review dan mengidentifikasi jurnal-jurnal secara terstruktur yang pada setiap prosesnya
mengikuti langkah-langkah yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini, pengumpulan
artikel dilakukan dari Google Scholar, Research Gate, Sinta, DOAJ, dan Scopus. Kata kunci
yang digunakan dalam pencarian adalah social support dan complicated grief. Artikel yang
dipilih adalah artikel yang dipublikasikan dari tahun 2017 — 2023 dan selanjutnya akan
dilakukan penyaringan sesuai dengan yang paling terkait dengan tema penelitian.
Berdasarkan artikel yang ditemukan, terdapat 6 artikel yang memiliki keterkaitan erat
dengan kata kunci yang digunakan. Langkah selanjutnya, artikel dikelompokkan
berdasarkan kaitannya dengan social support pada kondisi complicated grief.

HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1  Hasil Studi Social Support Pada Kondisi Complicated Grief Yang Kehilangan
Significant Others
Tabel 1. Social Support dan Complicated Grief
No. Peneliti Sampel Metode Hasil
1. Cesur artikel Kajian - Kesedihan yang rumit
(2017) literatur berbeda dari kesedihan

normal, depresi berat, dan
gangguan stress pasca
trauma, serta proses
berduka tidak dapat
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dianggap terlepas dari
struktur sosial dan budaya

2. Ghesquiere 151 orang dewasa tua randomized - Dukungan sosial yang
et al. (2017) yang berduka controlled rendah merupakan fitur
trial Analysis penting yang kurang
(RCT) dikenal dalam gambaran
CG.
3. Axelsson et 128 orang anggota korelasional - Dukungan sosial yang
al. 2020) pengasuh keluarga di tinggi lebih kuat diperlukan
Swedia sebelum kematian dan
kesedihan sesudah
kematian di antara
pengasuh dan beban
pengasuh menjadi rendah
atau dukungan sosial yang
rendah.
4, Parro- 1.627 orang dewasa Systematic - Dukungan sosial,
Jiménez et dengan usia rata-rata review perawatan paliatif sebelum
al. (2021) 49,3 tahun di Spanyol kematian, dan penggunaan
yang memiliki strategi koping yang
kesedihan yang rumit berfokus pada masalah,
aktivitas yang
menyenangkan, dan
transendensi, atau
spiritualitas disajikan
sebagai faktor pelindung
paling jelas terhadap
kesedihan yang rumit.
5. Maltais et 268 orang umur 50 analisis - lebih banyak peserta yang
al. (2022) tahun atau lebih yang varians mengalami kesedihan yang
berduka 3,5 tahun standar rumit melihat kemunduran
setelah kecelakaan (ANOVA) dalam hubungan mereka
kereta api di Quebec, dengan Chi- dengan kerabat mereka,
Kanada square dan penurunan waktu luang
danttes & selama 3 tahun terakhir,
analisis tetapi dukungan sosial yang
regresi rendah tampaknya tidak
logistik mempersulit kesedihan
hirarkis partisipan menurut model
ini.
6.  Skalski et al. 286 orang Polandia Analisis - intervensi yang
(2022) berusia 18-54 tahun faktor meningkatkan ketahanan
yang kehilangan orang  konfirmatori dan dukungan sosial yang
yang dicintai selama (CFA) dirasakan dapat

pandemic covid 19

berkontribusi untuk
meningkatkan kesehatan
mental orang-orang yang
kehilangan orang yang
mereka cintai selama
pandemi virus corona baru

Berdasarkan hasil penelusuran, pemilihan dan pengelompokan, maka diperoleh 6
artikel yang berkaitan erat dengan kata kunci yang dipergunakan. Artikel tersebut
memberikan fakta-fakta yang bervariasi tentang bagaimana peranan social support dalam
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kondisi complicated grief yang selanjutnya akan dilakukan analisis secara meluas
berdasarkan 6 artikel utama yang menjadi temuan yang sesuai dengan tujuan penelitian ini.

3.2 Latar Belakang Duka Normal Menjadi Complicated Grief

Significant others (orang-orang yang berharga) mewakili individu-individu yang
memiliki nilai-nilai signifikan dalam kehidupan seseorang. Orang yang bernilai disini adalah
orang yang dapat mengubah dirinya menjadi orang yang lebih baik dari sebelumnya, atau
orang yang lebih baik dari yang dapat kita bayangkan. Orang yang bernilai yang dimaksud
diantaranya yaitu orang tua, anak, kakak, adik, pasangan, ataupun orang lain yang memiliki
kelekatan khusus secara psikis dengan individu tersebut. Sebuah penelitian menyatakan
bahwa kehilangan pasangan secara mendadak dan tidak terduga dengan kedukaan yang
rumit terbukti benar (Ludwikowska-Swieboda, 2022). Hal ini berarti kehilangan significant
others menjadi salah satu latar belakang adanya kondisi kedukaan (grief).

Complicated grief (CG) juga dikenal dengan istilah lain seperti kesedihan yang rumit
atau kedukaan yang rumit. Complicated grief berbeda dari duka umum karena proses duka
tidak normal, memakan waktu lebih lama dari biasanya, dan menghasilkan gejala duka yang
lebih parah (Cesur, 2017; Maciejewski et al., 2016). Ada pula yang menyatakan bahwa
kondisi complicated grief juga berbeda dengan Prolonged Grief Disorder (PGD) atau
Persistent Complex Bereavement Disorder (PCBD) (Fields et al., 2018), sedangkan dalam
penelitiannya (Maciejewski et al., 2016) menyatakan bahwa PGD merupakan penelitian
terbaru dari complicated grief dan merupakan hal lebih baru untuk menggambarkan duka
yang berkepanjangan. Individu dengan kesedihan kompleks yang diuji dan hasilnya positif
pada 12-24 bulan setelah berkabung, terlepas dari adanya gangguan mental lainnya (6-12
bulan setelah berkabung), tidak secara signifikan terkait dengan gangguan mental lain,
gangguan fungsional, dan kualitas hidup yang lebih rendah. Sedangkan individu dengan
gangguan mental lain (6-12 bulan setelah kehilangan), individu yang positif PGD atau PCBD
secara signifikan berhubungan dengan gangguan kejiwaan lainnya pada 12-24 bulan setelah
kehilangan (Maciejewski et al., 2016). Tidak ada hubungan yang signifikan antara keparahan
dan durasi complicated grief dengan komorbiditas medis, setelah mempertimbangan efek
usia kronologis dan depresi (Robbins-Welty et al., 2018) menjadi pelengkap yang
menyatakan ketidakterikatan complicated grief dengan gangguan mental yang
membutuhkan pengobatan secara medis.

Menurut (Cesur, 2017), complicated grief juga dianggap berbeda dari kesedihan
normal, gangguan depresi mayor, dan PTSD. Kebutuhan untuk membedakan complicated
grief dari kesedihan umum dapat membantu para profesional memberikan bantuan yang
tepat kepada orang-orang dengan gangguan ini (Crunk et al., 2017). Memahami jenis
kesedihan yang beragam dapat membedakan antara "kesedihan kompleks" dan "kesedihan
normal", serta kondisi lain yang sering terjadi bersamaan, seperti depresi dan kecemasan
(Dodd et al., 2017). Oleh karena itu, intervensi yang tepat dapat dipilih dengan tepat dan
waktu yang tepat bagi klien CG untuk melakukan intervensi.

Beberapa latar belakang kedukaan normal menjadi complicated grief dipaparkan
dalam penelitian terdahulu, diantaranya ialah memiliki gangguan kecemasan akan
perpisahan (Gesi et al., 2016; Maltais et al., 2022); kurangnya penerimaan atas kematian
(Crunk et al., 2017). Ketidakhadiran pada saat kematian pasien secara signifikan juga dapat
menimbulkan depresi dan complicated grief, terlebih jika kurang atau bahkan tidak adanya
kemampuan pasien yang sekarat untuk mengucapkan ‘“selamat tinggal” pada keluarga
sebelum kematian (Otani et al., 2017). Individu dengan gangguan penggunaan zat juga lebih
rentan untuk mengembangkan complicated grief (Ghesquiere et al., 2017; Masferrer et al.,
2017). Penerapan strategi emotion regulatory maladaptif diduga (misalnya, penghindaran
pengalaman, penghindaran perilaku, penekanan ekspresif, perenungan, dan kekhawatiran)
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juga menjadi salah satu latar belakang kondisi complicated grief (Eisma & Stroebe, 2021)
dimana hal ini berkorelasi sedang dengan kecenderungan menimbun perasaan yang dialami
menjadi lebih tinggi (Lawrence & Elphinstone, 2019).

3.3 Respon Dukacita Dalam Kondisi Complicated Grief

Berdasarkan penelitian terdahulu, ditemukan respon duka cita dalam kondisi
complicated grief yang berbeda-beda. Beberapa bentuk gejala yang pernah ditemukan pada
individu dengan complicated grief yaitu; hampir selalu merasakan kesulitan tidur/insomnia
(Almeida, 2018; Aoyama et al., 2020), walaupun ada penelitian yang menyatakan bahwa
tidak ada perbedaan perkiraan tidur dan kualitas tidur terlepas dari jenis kesedihan yang
diderita (de Feijter et al., 2021); individu dengan complicated grief juga menjadi bersikap
kritis dan keras terhadap diri sendiri yang timbul setelah kehilangan orang yang dicintai
(Vara & Thimm, 2019); merasa rindu pada orang yang meninggal, mengenang orang yang
meninggal, merasa kesepian (Pan, 2020) ataupun sebaliknya dengan menghindari pengingat
dengan almarhum, dan ketidaknyamanan saat mengingatnya ataupun terganggunya
kehidupan sosialnya (Ludwikowska-Swieboda, 2022); kesulitan keuangan atau
pengangguran (Parro-Jiménez et al., 2021) atau takut akan kesejahteraan fisik mereka
(Maltais et al., 2022); menjadi orang tua atau pasangan dari almarhum, usia muda dari
almarhum, adanya psikopatologi sebelumnya dan komorbiditas dengan gangguan lain
(Parro-Jiménez et al., 2021); hingga kesulitan mempercayai orang lain (Ludwikowska-
Swieboda, 2022). Adanya kemungkinan peningkatan dan penurunan konsumsi alkohol
(Aoyama et al., 2020) atau penggunaan obat psikotropika (Parro-Jiménez et al., 2021);
menunjukkan tanda-tanda gangguan stres pasca trauma (Choi & Cho, 2020; Maltais et al.,
2022); bahkan adanya keinginan bunuh diri (Choi & Cho, 2020) karena adanya tekanan
psikologis dan suasana hati (Maltais et al., 2022) menjadi tanda-tanda respon complicated
grief'yang dirasa perlu mendapat perhatian lebih serius karena menyangkut adanya gangguan
mental dan ini bukan lagi menjadi ranah bimbingan konseling, melainkan psikiatri.

3.4 Complicated Grief Di Berbagai Wilayah

Terdapat penelitian di Swedia dan Denmark yang dilakukan untuk melihat
complicated grief pada orang-orang yang merawat/mengasuh pasien dengan perawatan
paliatif. Penelitian tersebut menyatakan bahwa tingkat gejala complicated grief lebih tinggi
selama pengasuhan daripada pada tindak lanjut pasca-kehilangan (Axelsson et al., 2020;
Nielsen et al., 2017). Terdapat hubungan yang lebih kuat antara kesedihan sebelum kematian
dan kesedihan sesudah kematian di antara pengasuh dan beban pengasuh yang rendah atau
dukungan sosial yang rendah, sehingga pengalaman beban pengasuh sebelum kematian
sangat penting (Axelsson et al., 2020).

Banyak studi banding cenderung menekankan instrumen mana yang memiliki
kepekaan dan sensitivitas lebih tinggi untuk diagnosis complicated grief (De Stefano et al.,
2021). Inventory Complicated Grief merupakan salah satu alat yang dapat digunakan untuk
mengetahui tingkat keparahan complicated grief (Prigerson et al., 1995). Selanjutnya
(Prigerson et al., 2009) melanjutkan penelitiannya dan menyusun validitas baru dengan
istilah duka yang berkepanjangan. Dalam Diagnostic Statistic Manual of Mental Disorders
volume 5 (DSM-5), Inventory Complicated Grief memang diperjelas hanya untuk
mendiagnosa keberadaan complicated grief, bukan untuk pengobatan (Colin Murray, 2020).
Inventory Complicated Grief memiliki perkiraan prevalensi complicated grief sebesar 15,5%
jika dibandingkan dengan alat ukur lain seperti brief grief questionnaire yang hanya sebesar
7,8% di Jepang (Igarashi et al., 2021). Di Polandia, Inventory Complicated Grief juga
diadaptasi dan dipergunakan dalam penelitian complicated grief karena dianggap valid dan
dapat diandalkan (Ludwikowska-Swieboda & Lachowska, 2019). Prevalensi complicated
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grief pada populasi orang dewasa di Spanyol diperkirakan sebesar 21,53% (Parro-Jiménez
et al.,, 2021). Sebuah penelitian menggunakan ICG menyatakan bahwa angan-angan dan
penarikan sosial adalah strategi paling kuat yang terkait dengan complicated grief dalam
semua aspeknya (Caparros & Masferrer, 2021). Hal lain ditemukan bahwa penarikan sosial
mewakili mekanisme disfungsional lainnya dari pelepasan emosi pada individu dengan
gangguan penggunaan obat dan complicated grief (Caparrés & Masferrer, 2021).
Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, ICG dianggap cukup untuk digunakan dalam
penelitian kali ini.

3.5 Social Support Dalam Kondisi Complicatef Grief

Kesedihan yang rumit dinyatakan sebagai kesedihan yang berbeda dari kesedihan
normal, depresi berat, dan gangguan stress pasca trauma. Selain itu dinyatakan juga bahwa
proses berduka tidak dapat dianggap terlepas dari struktur sosial dan budaya (Cesur, 2017).
Dari sisi lain, social support merupakan fitur penting dalam gambaran complicated grief.
Social support (dukungan sosial) merupakan bentuk dukungan dari orang-orang yang ada
disekitar kita. Akan tetapi, dalam sebuah penelitian yang mengikutsertakan orang-orang
dewasa dengan bantuan terapi perawatan complicated grief memperlihatkan bahwa social
support tidak menjadi faktor yang dikenal baik bagi mereka (Ghesquiere et al., 2017). Hal
ini mungkin terjadi karena adanya keterbatasan sampel sehingga tidak dapat memberikan
gambaran pada orang dewasa dengan complicated grief di dalam masyarakat lainnya.

Sebuah temuan pada penelitian yang ada dalam kondisi kematian seseorang yang
sebelumnya sakit dan membutuhkan pengasuhan menyatakan bahwa social support yang
tinggi lebih kuat diperlukan sebelum kematian karena tingginya beban pengasuh dan stress
yang timbul akibat proses pengasuhan yang memakan waktu lama dan kesedihan sesudah
kematian di antara pengasuh dan beban pengasuh menjadi lebih rendah dari sebelumnya,
sehingga social support dianggap menjadi tidak lebih penting (Axelsson et al., 2020).
Menurut (Maltais et al., 2022), lebih banyak peserta dalam penelitiannya yang mengalami
complicated grief melihat kemunduran dalam hubungan mereka dengan kerabat mereka, dan
penurunan waktu luang selama 3 tahun terakhir. Akan tetapi, kondisi social support yang
rendah tersebut tampaknya tidak menjadi faktor yang semakin mempersulit kondisi
kesedihan yang sedang mereka alami.

Sejauh ini, belum ada cara bagaimana mengatasi complicated grief bila terapi
complicated grief dan/atau antidepresan gagal, serta tidak ada pedoman yang ditetapkan
untuk mengidentifikasi, merawat dan mencegah complicated grief (Perng & Renz, 2017).
Akan tetapi, dukungan sosial, perawatan paliatif sebelum kematian, dan penggunaan strategi
koping yang berfokus pada masalah, aktivitas yang menyenangkan, dan transendensi, atau
spiritualitas disajikan sebagai faktor pelindung paling jelas terhadap kesedihan yang rumit
(Parro-Jiménez et al., 2021).

Semua penelitian tentang complicated grief di era pandemi covid 19 menyoroti
pentingnya mendukung yang berduka dan menyerukan penggunaan bentuk dukungan jarak
jauh yang lebih besar (Oleck, 2021). Selain itu, intervensi untuk meningkatkan ketahanan
dan dukungan sosial dirasakan dapat membantu meningkatkan kesehatan mental orang yang
berduka selama pandemi covid 19 (Skalski et al., 2022). Hasil penelitian yang berbeda-beda
tersebut menjadi fakta-fakta yang riil bahwa social support tidak selalu menjadi faktor
penting dalam kondisi complicated grief.

SIMPULAN

Complicated grief merupakan sebuah kondisi duka yang berkepanjangan yang timbul
akibat kematian seseorang yang berarti yang tidak selesai lebih dari 12 bulan. Kondisi
seorang dewasa yang mengalami complicated grief tidak selalu membutuhkan social support
sebagai faktor utama untuk dapat melewati duka tersebut menjadi duka yang normal. Ada
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banyak faktor lain yang menjadikan social support dirasa menjadi sebuah hal yang penting
ataupun tidak penting dalam kondisi tersebut seperti kesehatan fisik, kesehatan mental,
penggunaan zat-zat tertentu, strategi koping dan hal lainnya dapat memberikan pengaruh.
Akan tetapi, berdasarkan hasil kajian literatur ini memperlihatkan bahwa sebagian besar
penelitian menemukan bahwa social support merupakan sebuah nilai yang diperlukan dalam
kondisi complicated grief seseorang, baik sebelum kematian significant others maupun
setelah kematiannya.
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